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ABSTRAK

Idealnya penafsiran terhadap teks-teks keagamaan bertujuan untuk menjelaskan
kandungan teks tersebut sehingga bisa memberikan solusi terhadap permasalahan
yang ada di masyarakat. Namun, pada kenyataannya, tidak semua penafsiran
dilakukan murni untuk memberikan solusi, terkadang terdapat kecenderungan
tertentu, seperti ideologi, mazhab, disiplin keilmuan, dan lain sebagainya yang
dapat memengaruhi cara penafsir memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Hal ini dikarenakan seorang penafsir adalah manusia yang memiliki latar belakang,
pengalaman, dan pandangan hidup yang berbeda-beda. Hal ini membuat penafsiran
tidak bisa sepenuhnya lepas dari subjektivitas penafsirnya. Salah seorang mufassir
yang juga memiliki latar belakang biografis seorang mufti dan pengikut tarekat
adalah Muhammad Sa’id ibn ‘Umar dengan kitab tafsirnya Nur Al-Ihsan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menelisik aspek epistemologi dari kitab tafsir
Nur Al-Thsan mengingat latar belakang biografis tersebut, di samping juga untuk
menganalisis alasan kenapa terdapat corak penafsiran sufistik dan fikih.

Penelitian ini termasuk library reserach dengan menggunakan metode deskriptif-
analitis. Pendekatan yang digunakan adalah historis-filosofis. Pendekatan historis
berfungsi untuk menelisik keterkaitan antara pemikiran Muhammad Sa’id dengan
keadaan sosial pada waktu itu. Pendekatan filosofis dengan kerangka teori
epistemologi digunakan untuk menganalisis sumber dan metode penafsiran, serta
validitas penafsiran.

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, sumber penafsiran yang digunakan
Muhammad Sa’id ibn ‘Umar adalah Al-Qur’an, hadis, qaul Sahabat, akal dan
penalaran, serta kitab-kitab tafsir seperti al-Jalalain, al-Baidawi, al-Nasafi, al-
Khazin, al-Jamal, al-Qurtubi, dan al-Tabari. Secara umum metode penafsiran yang
digunakan adalah ijamali dan terkadang juga menggunakan metode tahlili.
Validitas penafsiannya adalah korespondensi dan pragmatis. Kedua, terdapat dua
faktor utama yang memengaruhi bercorak sufistik dan fighi dalam kitab Tafsir Nur
al-Thsan: transmisi-transformasi pengetahuan yang berupa pendidikan, afiliasi
tarekat, dan buku-buku tasawuf membentuk cara berpikir dan penafsiran,
khususnya penekanan pada aspek sufistik. Keadaan sosial, latar belakang sosialnya
sebagai seorang mufti yang barang tentu ahli ilmu fikih mendorong terbentuknya
corak fighi dalam penafsiran beberapa ayat.

Kata kunci: Epistemologi Tafsir, Muhammad Sa’id ibn ‘Umar, Nur Al-Ihsan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

0543hb/U/1987, tanggal 2

l. Konsonan Tunggal

2 Januari 1988.

Nomor 158 Tahun 1987 dan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alitees [ NN oM. tidak dilambangkan
< ba’ b be
@ ta’ t te
< sa’ S es titik di atas
d jim j je
z ha’ h ha titik di bawah
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Vs zet titik di atas
D) ra’ r er
D zai z zet
82 sin S es
o syin sy es dan ye
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U sad $ es titik di bawah
o= dad d de titik di bawah
3% ta’ t te titik di bawah
L za’ z zet titik di bawah
¢ ‘ayn koma terbalik (di atas)
d gayn g ge

- fa’ f ef

3 qaf q qi

< kaf k ka

J lam 1 el

e mim m em

8 nun n en

3 waw w we

o ha’ h ha

& hamzah g ey aprostrof

< ya y ye

Il.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

kS s ditulis mutawakkilin

S ditulis al-birru



. Ta’ marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

4 ditulis

EEREN ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

AU dans ditulis ni’matullah
ohdlslsy  ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh
fathah a IS ditulis kataba
kasrah i S ditulis katiba
dammah u &£ ditulis kutiba

V. Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Llala ditulis

Jahiliyyah

2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)




(s ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulisi (garis di atas)

L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
o R ditulis furud

VI. Vokal Rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

oSile ditulis ‘alaikum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Al ditulis a’antum

e ditulis u’iddat

A S5 Al ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gomariyah ditulis al-

Gl A ditulis al-Qur’an
okl ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gomariyah.

el ditulis al-syams
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WA ditulis al-sama’

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

s il g 6 ditulis zawi al-furud

aaudl Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah produk penafsiran tidak lahir di ruang hampa yang bebas dari
pengaruh berbagai faktor yang kompleks, baik dari sisi penafsir maupun
lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya.' Penafsiran atas ayat-ayat Al-
Qur’an tidak hanya sekadar hasil pemahaman objektif terhadap teks, tetapi juga
merupakan produk dari interaksi antara penafsir dengan realitas sosial, budaya,
bahkan politik yang melingkupinya.? Idealnya, penafsiran terhadap teks-teks
keagamaan bertujuan untuk menjelaskan kandungan teks tersebut sehingga bisa
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di masyarakat.* Namun,
pada kenyataannya, tidak semua penafsiran dilakukan murni untuk memberikan
solusi. Terkadang terdapat kecenderungan tertentu, seperti ideologi, mazhab,
sosial, disiplin keilmuan, yang dapat memengaruhi cara penafsir memahami dan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.*

Hal tersebut di atas karena seorang penafsir adalah manusia yang

memiliki latar belakang, pengalaman, dan pandangan hidup yang berbeda-beda.

' Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2013), 8.

2 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008);
Mun’im Sirry, “What’s Modern about Modern Tafsir: A Closer Look at Hamka’s Tafsir al-Azhar”,
dalam The Quran in Malay-Indonesian World, ed. Majid Daneshgar, Peter G. Riddell, dan Andrew
Rippin (New York: Routledge, 2016), 198.

8 Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan Standar Validitasnya”,
Wawasan: Jurnal llmiah Agama Dan Sosial Budaya, vol. 2, no. 1, 2017, 94.

4Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 60.



Hal ini membuat penafsiran tidak bisa sepenuhnya lepas dari subjektivitas
penafsirnya. Setidaknya ada empat basis sosial para penafsir Al-Qur’an abad
ke-20 M di Malaysia.® Para mufassir tersebut tidak hanya berperan sebagai
penafsir Al-Qur’an, tetapi juga memegang peran penting dalam masyarakat.
Keempat basis sosial tersebut adalah: basis politik kekuasaan atau negara, basis
sosial tokoh agama, basis akademisi madrasah atau perguruan tinggi, dan
sastrawan. Keragaman basis sosial ini menunjukkan bagaimana para ulama
terlibat aktif dalam kehidupan beragama dan sosial masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk menyadari adanya potensi bias dalam setiap penafsiran dan
berusaha untuk memahami latar belakang penafsir serta konteks sosial dan
budaya yang melingkupinya.

Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar adalah di antara tokoh yang secara basis
sosial tidak hanya seorang mufassir, tetapi juga seorang mufti kerajaan dan juga
seorang pengikut tarekat.* Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar hadir dengan karya
tafsirnya, Nur al-Thsan.” Pernyataan yang penulis kutip sebelumnya, bahwa
sebuah produk penafsiran tidak lahir di ruang hampa yang bebas dari beberapa
faktor yang kompleks, seperti dari faktor ideologi, mazhab, sosial, bahkan

politik, tampaknya benar. Hal ini juga dapat ditemukan pada penafsiran

5 Islah Gusmian, “Dinamika Tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada Abad Ke-20 M” (Surakarta,
2015), 47.; Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika,” Nun: Jurnal
Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara, vol. 1, no. 1, 2015, 4-16.

€ Hal ini dinyatakan sendiri oleh Muhammad Sa’id pada penutup kitab tafsirnya, bahwa ia
adalah seorang yang bertarekat Nagsyabandiyyah Aamadiyahdan berprofesi sebagai mufti di negeri
kedah, rujuk: Muhammad Sa’id ibn *Umar, Tafsir Nur Al-lhsan, vol. 4 (Kota Bharu: Sutera Timur
Sdn. Bhd., 1956), 311.

7 Kitab tafsir ini selesai disusun pada tahun 1927 dan dicetak untuk pertama kalinya pada
tahun 1934,



Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar pada beberapa ayat Al-Qur’an, terutama yang
berkaitan dengan ayat-ayat yang bernuansa sufistik dan fikih.

Salah satu contoh penafsiran dalam kitab tafsir Nur al-Thsan yang
bercorak sufistik adalah tatkala menafsirkan Q.S. Al-Hasyr [59]: 18.5 Ketika
menafsirkan potongan ayat s el s (s sk, Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar
menyatakan bahwa pentingnya ibadah sebagai bekal untuk kehidupan akhirat
kelak. Setelah itu, Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar menyebutkan istilah-istilah
tasawuf seperti muragabah dan dawam al-hudur untuk memperdalam makna
dari amalan-amalan tersebut. AMuragabah merujuk pada usaha untuk
mendekatkan diri kepada Allah, yang meliputi kesadaran akan kehadiran-Nya,
pengawasan-Nya, dan perhitungan amal di akhirat kelak.® Sementara itu,
dawam al-hudur adalah kondisi hati yang selalu hadir dan terhubung dengan
Allah SWT dalam setiap keadaan, baik dalam ibadah maupun aktivitas sehari-
hari."

Dari problem akademik ini, penulis tertarik untuk mengkaji aspek
epistemologi kitab tafsir Nur al-Thsan. Hal ini karena epistemologi dalam
konteks luas bukan hanya merupakan subjek kajian dalam bidang filsafat, tetapi
juga menjadi kajian dalam semua disiplin keilmuan, termasuk tafsir al-Qur'an."

Epistemologi tafsir al-Qur’an, sebagaimana yang disebutkan oleh Abdul

& Muhammad Sa’id ibn *Umar, Tafsir Nur Al-lhsan, vol. 4 (Kota Bharu: Sutera Timur Sdn.
Bhd., 1956), 178.

® Zain Al-Din Abi Al-Qasim Al-Qusyairi, Al-Risalah Al-Qusyairiyyah (Kairo: Dar Jawami’
Al-Kalim, 2007), 220.

10 Zakariyya ibn Muhammad al-Ansari, Nata’ij al-Afkar al-Qudsiyyah, vol. 2 (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-limiyyah, 2007), 100.

" Abdul Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A study of Salih
Darat’s Fayd al-Rahman”, A/-Jami’ah, vol. 55, no. 2, 2017, 357-90.



Mustaqim, berupaya mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan asas terkait teori
ilmu pengetahuan dalam tafsir yang meliputi sumber, metode, serta verifikasi
suatu ilmu pengetahuan.’? Salah satu pertanyaan utama adalah bagaimana
kebenaran sebuah tafsir dapat diuji dan dipertanggungjawabkan berdasarkan
norma epistemik yang ada. Proses penafsiran Al-Qur’an itu sendiri merupakan
suatu proses yang terus berkembang dan tidak pernah final, dimulai sejak masa
Nabi Muhammad, era sahabat, Tabiin, hingga saat ini, beradaptasi seiring
dengan perubahan zaman.

Penelitian mengenai epistemologi tafsir Nur al-Ihsan oleh Muhammad
Sa‘id ibn ‘Umar menjadi sangat penting dan relevan karena beberapa alasan
akademis. Pertama, Pemahaman dan pengembangan epistemologi kitab tafsir
sangat krusial karena kemajuan dalam setiap bidang ilmu sangat bergantung
pada fondasi epistemologis yang kokoh. Epistemologi, yang merupakan studi
tentang pengetahuan dan bagaimana kita memperolehnya, membantu dalam
menentukan validitas, ruang lingkup, dan batasan pengetahuan. Dalam konteks
tafsir, kajian epistemologi membantu dalam memahami bagaimana interpretasi
Al-Qur’an dapat disusun dan dipahami secara akurat dan relevan dengan
konteks kontemporer. Selain itu, Problem epistemologi bukan hanya terbatas
pada filsafat tetapi juga merupakan isu penting di seluruh disiplin keilmuan
Islam, termasuk dalam studi tafsir. Kajian ini berfungsi untuk memperkaya

pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an dengan menyediakan kerangka kerja

2 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta,
2010), 10.



yang memungkinkan pemahaman yang lebih dalam dan aplikasi yang lebih luas
dari teks-teks suci dalam berbagai aspek kehidupan. Tanpa pemahaman dan
pengembangan epistemologi yang terus menerus, tafsir akan berisiko menjadi
stagnan dan tidak berkembang. Kajian ini mendorong inovasi dan adaptasi
dalam tradisi tafsir, memastikan bahwa interpretasi Al-Qur'an tetap relevan
dengan perubahan sosial, ilmiah, dan teknologi.

Kedua, penulis memilih fokus pada epistemologi tafsir Muhammad
Sa‘id ibn ‘Umar didasarkan pada keunikan tokoh ini, baik dari sisi kepribadian
maupun karya tulisnya. Di antaranya: Pertama, Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar
merupakan tokoh yang dikenal pada masanya dan mempunyai pengaruh yang
sangat kuat di bidang keagamaan di Malaysia terutama di Negeri Kedah. Hal
ini terbukti ia pernah menjadi mufti di negeri tersebut.” Kedua, Muhammad
Sa‘id ibn ‘Umar merupakan salah satu tokoh sufi dan banyak menuangkan
aspek sufistik ke dalam karya tafsirnya. Keempat, kitab Nur al-Ihsan ini adalah
kitab tafsir pertama yang lengkap 30 juz yang ditulis di tanah Melayu
(Malaysia) dan usahnya ini juga diikuti oleh beberapa ulama setelahnya'.
Kelima, dalam penulisannya, Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar menggunakan
aksara Jawi dan berbahasa Melayu. Hal ini membuat Nur al-Thsan sebagai kitab
tafsir lengkap 30 Juz kedua yang menggunakan aksara Jawi-Melayu setelah

Tafsir Tarjuman Al-Mustafid.

¥ Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara (Kuala Lumpur: Penerbit Universiti
Malaya, 2011).

'* Haziyah Hussin, “The Emergence of Qur’anic Exegesis in Malaysia”, dalam The Quran
in Malay-Indonesian World, ed. Andrew Rippin, Majid Daneshgar, Peter G. Riddell (New York:
Routledge, 2016), 150.



Kenyataan bahwa hingga saat ini belum ada penelitian tesis yang secara
serius, tajam, dan komprehensif mengkaji epistemologi tafsir Muhammad Sa‘id
ibn ‘Umar, menunjukkan sebuah celah penting dalam studi tafsir Al-Qur’an
khususnya, dan dalam studi Islam secara umum. Ini menandai sebuah peluang
berharga untuk peneliti masa depan untuk menyelidiki dan memahami lebih
dalam epistemologi tafsir Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar. Oleh karena itu, penulis
berharap penelitian ini dapat berkontribusi signifikan dengan mengisi celah
pengetahuan yang ada dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai epistemologi tafsir. Dengan mengarahkan fokus pada kitab tafsir Nur
al-Thsan. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru mengenai
epistemologi tafsir Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar dan menyumbangkan
pemikiran yang lebih mendalam terkait pemahaman terhadap Al-Qur’an dalam
konteks modern.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana epistemologi tafsir Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar dalam kitab
tafsir Nur al-IThsan?
2. Mengapa dalam kitab tafsir Nur al-Thsan terdapat corak sufistik dan fikih?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, diharapkan tujuan penelitian berikut dapat tercapai:
1. Mengetahui aspek epistemologi kitab Tafsir Nur al-lhsan
2. Mengetahui alasan kenapa terdapat corak sufistik dan fikih dalam

penafsiran Muhammad Sa‘id ibn ‘Umar.



Selanjutnya adalah kegunaan penelitian, yaitu:

1. Menyediakan pengetahuan tambahan yang relevan untuk memahami
rekonstruksi sejarah perkembangan dalam studi ilmu tafsir secara
keseluruhan.

2. Menyediakan wawasan tentang aspek epistemologi Muhammad Sa‘id ibn
‘Umar sebagai seorang mufassir di tanah Melayu.

3. Menyajikan detail mengenai metodologi tafsir yang digunakan dalam
proses penafsiran yang ada pada kitab tafsir Nur al-Thsan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian terkait tafsir Nur al-Thsan sudah ada sebelumnya. Penelitian
tersebut dapat dikategorisasikan, sebagaimana berikut:

Pertama, penelitian yang membahas hadis-hadis yang terdapat dalam
kitab tafsir Nur al-Thsan. Misalnya artikel yang ditulis oleh oleh Azhan Yusoff®
yang membahas metodologi yang digunakan oleh Muhammad Sa’id bin Umar
dalam penggunaan hadis, khususnya hadis mawquf, dalam Kkitab tafsirnya.
Tujuan utama kajian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana hadis-hadis ini
digunakan dalam tafsir dan menentukan status kesahihan mereka berdasarkan
pandangan ulama dan ilmu al-Takhrij, yaitu ilmu yang berkaitan dengan
penelusuran dan penentuan status hadis. Muhammad Said Bin Umar,

menggunakan berbagai cara dalam menyajikan hadis, yang tidak selalu

'® Azhan Yusoff dan Fadlan Othman, “Metodologi Shaykh Muhammad Sa’id Bin >Umar
dalam Penggunaan Hadis: Kajian Analisis dan Kritis Terhadap Tafsir Nur al-lhsan,” Is/amiyyat :

Jurnal Antarabangsa Pengajian Islam, International Journal of Islamic Studies 35, no. 1 (2013): 39—
47.



konsisten dalam hal menyebutkan sanad (rantai perawi) atau matan (teks) hadis.
Ini mencerminkan variasi dalam cara beliau menghubungkan tafsirannya
dengan sumber hadis, dan juga menunjukkan ketidakseragaman dalam
menyebutkan sumber asal hadis yang dikutip. Dalam banyak kasus, pengarang
tampaknya menukilkan hadis langsung dari kitab-kitab tafsir, bukan dari
kumpulan hadis, yang dapat menimbulkan kebingungan atau kesalahan dalam

penerjemahan atau interpretasi.

Kajian ini juga mencatat bahwa hadis yang ada pada tafsir Nur Al-lhsan
tidak selalu dinyatakan status hadisnya, seperti apakah hadis tersebut sahih,
hasan, atau da'if, dan dalam beberapa kasus, beliau juga menukilkan hadis
mawdu' (palsu). Ini menunjukkan bahwa pada masa penulisan, fokus utama
adalah pada pemahaman umum konten al-Qur'an, bukan pada penilaian ketat
terhadap status hadis. Secara kritis, penulis artikel ini melakukan analisis dan
pencarian sanad dari berbagai sumber untuk menentukan status hadis yang
digunakan dalam Tafsir Nur al-lhsan. Hasil kajian ini mencakup identifikasi
berbagai hadis mawquf dengan status yang berbeda, termasuk sahih, hasan,
da'if, dan mawdu'. Ini penting untuk memastikan bahwa ajaran yang
disampaikan melalui tafsir ini tetap murni dan akurat sesuai dengan ajaran
Islam.

Kesimpulan artikel ini menyarankan perlunya upaya lebih lanjut untuk
memperkuat Tafsir Nur al-lhsan, termasuk pencetakan ulang dengan
menyertakan status hadis dan peningkatan kualitas fisik buku. Selain itu,

penyebaran ilmu takhrij hadis di masyarakat melalui publikasi artikel dan kajian



lebih lanjut dianggap penting untuk memaksimalkan manfaat dari kitab ini dan

mengembangkan ilmu takhrij hadis di kalangan pelajar dan pengajar tafsir.

Kedua, penelitian mengenai konsep eskatologi dibayangkan dan
dijelaskan dalam tafsir Nur Al-lhsan.® Studi ini berfokus pada bagaimana
gambaran tentang akhir zaman tersebut terbentuk dan digunakan dalam konteks
penafsiran Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa imajinasi
eskatologis dalam tafsir Nur Al-lhsan merupakan hasil perpaduan antara ajaran
agama dan pandangan dunia masyarakat Melayu. Proses ini menghasilkan dua
model imajinasi: yang mengikuti pandangan penulis teks (reproduktif) dan yang
sesuai dengan pandangan penafsir teks (produktif).

Penerapan imajinasi eskatologis dalam tafsir tersebut terbagi menjadi
tiga kategori: figur eskatologis (tokoh-tokoh akhir zaman), transisi eskatologis
(peristiwa-peristiwa menuju akhir zaman), dan terminasi eskatologis (akhir
zaman itu sendiri). Pembacaan terhadap tema-tema ini menunjukkan adanya
pengaruh imajinasi Arab dan lokal. Penggunaan diksi (pilihan kata) yang
abstrak, seperti kata jannah untuk surga, meningkatkan nilai imajinatif
dibandingkan dengan diksi yang konkret. Penerapan imajinasi eskatologis
dalam tafsir Nur al-lhsan adalah hasil dari proses transformasi, dan penyatuan
antara simbol agama dengan konteks budaya Melayu.

Ketiga, artikel yang mengkaji mengenai visualisasi Nalar Esoteris

dalam Tafsir Nur Al-lhsan dan Tafsir Basiuni Imran Sambas, kedua tafsir ini

'® Arivaie Rahman, “Imajinasi Eskatologis Dalam Tafsir Melayu-Jawi (Studi Tafsir Nar
Al-Thsan Karya Muhammad Said Al-Kedahi” (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2018).
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sama-sama tafsir berbahasa Melayu dan beraksara Jawi."” Artikel ini
menyimpulkan bahwa penafsiran esoteris pada Q.S. Al-Fatihah [1] pada kedua
tafsir tersebut dimulai dengan pendekatan literal-tekstual, kemudian
berkembang menjadi interpretasi esoteris-teosofis. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kemunculan visualisasi tafsir esoteris dalam tersebut meliputi:
Pertama, relasi intelektual. Pemikiran dan ajaran dari guru tasawuf atau tarekat
dapat memengaruhi cara muridnya dalam menafsirkan teks Al-Qur’an. Kedua,
konteks historis dan antropik-sosial. Kondisi sosial dan budaya pada masa
penulisan tafsir dapat membentuk cara pandang penafsir terhadap teks agama,
termasuk dalam hal ini penafsiran esoteris. Terakhir, pengaruh literatur tasawuf
atau tarekat. Kajian terhadap literatur tasawuf dan tarekat dapat memberikan
inspirasi dan landasan bagi penafsir untuk mengembangkan interpretasi esoteris
terhadap QS. Al-Fatihah. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam
pembentukan dan dominasi pemikiran esoteris oleh kedua mufassir tersebut
dalam karya-karya mereka.

Keempat, penelitian mengenai asbabun nuzul yang terdapat pada tafsir
Nur Al-lhsan.”® Salah satu artikel yang membahas ini adalah tulisan yang
berjudul tafsir The Source of Sabab Nuzul Ayah Tafsir Nur Al lhsan. Artikel

ini membahas sumber dari Riwayat-riwayat Sabab Nuzul Ayah. Penelitian ini

7 Wendi Parwanto dan Riyani Riyani, “Visualisasi Nalar Esoteris dalam Tafsir Melayu-
Jawi (Studi Interpretasi QS. Al-Fatihah dalam Manuskrip Tafsir M. Basiuni Imran Sambas Dan
Tafsir Nurul Ihsan Said bin Umar Al-Kedah),” Refleksi Jurnal Filsatat dan Pemikiran Islam 22, no.
1 (2022): 27,.

'® Mohd Nazri Ahmad, Mohd Faizulamri, dan Mohd Saad, “Metodologi Muhammad Sa’
id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul Dalam Tafsir Nurul Ihsan,” Jurnal
al-Turath 3, no. 1 (2018): 12-23.
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menggunakan metode intertekstual untuk menganalisis Tafsir Nur al-lhsan.
Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi sumber dari Riwayat-riwayat
asbabun nuzul yang kutip oleh Muhammad Said bin Umar dalam kitab
tafsirnya. Penulis berkesimpulan bahwa mayoritas asbabun nuzul yang dikutip
oleh Muhammad Said bin Umar berasal dari Tafsir al-Jamal, Tafsir al-
Baidhawi, Tafsir al-Khazin, dan Tafsir al-Nasafi.

Kelima, Penelitian yang membahasa aspek-aspek sufi yang terdapat
pada penafsiran Muhammad said bin Umar pada Q.S. Al-Fatihah.” Penulis
mengkaji hubungan intelektual dan pengaruh Sufisme dalam interpretasi Tafsir
Nurul Thsan oleh Said bin Umar, khususnya pada interpretasinya terhadap Q.S.
al-Fatihah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pola-pola
Sufisme tercermin dalam cara Said bin Umar menafsirkan Surah al-Fatihah.
Kajian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan dengan model
naratif-analitik, berfokus pada interpretasi Q.S. al-Fatihah dalam Tafsir Nurul
Ihsan.

Penulis artikel ini berkesimpulan bahwa Tafsir Nurul Ihsan oleh Said
bin Umar merupakan sebuah karya tafsir dalam bahasa Melayu-Jawi pada abad
ke-20 yang menunjukkan pengaruh Sufisme yang kuat. Interpretasi Said bin
Umar atas Surah al-Fatihah mencerminkan nilai-nilai Sufistik, dengan
memperhatikan hubungan intelektual, sosio-kultural, dan literatur Sufisme yang

mempengaruhi cara beliau dalam menafsirkan. Penelitian ini penting untuk

® Wendi Parwanto, “Structure of Epistemology and Sufism Patterns on Malay-Jawi
Interpretation: The Case of Q.S. Al-Fatihah Interpretation in Nurul Thsan by Said bin Umar,
Kedah,” Jurnal Kawakib 3, no. 2 (2022): 13038, https://doi.org/10.24036/kwkib.v3i2.98.
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memahami bagaimana pola pemikiran Sufistik terwujud dalam interpretasi Al-
Qur'an dan memberikan wawasan tentang bagaimana karya tafsir ini
berinteraksi dengan konteks sosio-religiusnya.

Keenam, Penelitian tentang praktik pengkajian kitab Nur al-Ihsan di
sebuah pesantren di daerah Pattani, Thailand,?> memberikan kontribusi
signifikan dalam memahami bagaimana tafsir Al-Qur’an diajarkan dan
dipelajari di lingkungan pesantren. Beberapa poin penting dari penelitian ini
adalah: Pertama, penggunaan kitab Nur al-Thsan sebagai bahan kajian utama
menunjukkan pengaruh besar kitab ini dalam pendidikan Islam di wilayah
Patani, dan pengakuan terhadap kedalaman serta relevansi interpretasinya
dalam konteks kehidupan umat Islam. Kedua, peran tafsir Nur al-lhsan dalam
pengembangan agama Islam. Kitab ini diharapkan dapat membekali santri
dengan pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an, sehingga mereka dapat
mengamalkan ajarannya dan berkontribusi dalam pengembangan agama Islam
di masyarakat. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan
berharga tentang: 1) Dinamika pendidikan Islam di pondok pesantren:
Bagaimana tradisi keilmuan Islam diwariskan, dipelajari, dan diaplikasikan
dalam konteks lokal. 2) Pengaruh teks tafsir dalam pembentukan pemikiran
keagamaan: Bagaimana Tafsir Nur al-lhsan membentuk pemahaman dan
praktik keagamaan santri. 3) Pentingnya pemilihan teks tafsir yang relevan:

Kebutuhan untuk memilih teks-teks tafsir yang sesuai dengan kebutuhan

2 Mr Adulhakam Salaebing, ‘“Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi
Terhadap Pembelajaran Kitab Tafsir Nur al-Thsan di Pondok Pesantren Thya’ Ulum Al-Diniyah,
Kampung Brangan, Yarang, Pattani, Thailand Selatan)” (UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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spiritual dan intelektual santri, serta relevan dengan konteks sosial dan budaya
mereka. Penelitian ini membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut tentang
bagaimana teks-teks tafsir Al-Qur'an digunakan dan diadaptasi di berbagai
komunitas Muslim di seluruh dunia.
Kerangka Teori

Penelitian ini secara umum dikategorikan pada studi tokoh, karena
menekankan pada aspek pemikiran tokoh yang lebih condong pada aspek
historis-filosofis.?! Dimensi historis digunakan untuk menelisik keterkaitan
antara pemikiran Muhammad Sa’id dengan keadaan sosial pada waktu itu.
Selain itu, riset ini juga menekankan dimensi filosofis dari pemikiran
Muhammad Sa’id yang ia tuangkan dalam kitab tafsirnya. Kerangka teori dari
studi tokoh yang menggunakan pendekatan filosofis dapat dijabarkan kepada
tiga aspek, yaitu: ontologi, epistemologi, dan aksiologi.?* Pada penelitian ini,
kerangka epistemologi adalah objek formal yang digunakan untuk menelisik
pemikiran Muhammad Sa’id dalam tafsirnya.

Kata Epistemologi berasal dari istilah Yunani episteme yang berarti
pengetahuan dan logos yang bermakna teori atau argumen. Istilah ini merujuk
pada studi filosofis tentang pengetahuan, termasuk asal-usul, struktur, metode,

dan keabsahan dari apa yang kita anggap sebagai pengetahuan yang sah.? Ini

21 pendekatan filosofis bertujuan untuk mengurai dan menggali struktur dasar dari cara

seseorang berpikir. Dengan memahami struktur dasar ini, pendekatan filosofis membantu dalam
menganalisis, merumuskan, dan mengklasifikasikan berbagai konsep, argumen, dan keyakinan yang
membentuk landasan pemikiran seseorang. Rujuk: Abdullah Amin, “Studi Agama: Normativitas
atau Historisitas,” Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996.

22 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh

(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 23.

23 |_oren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005) 212.
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termasuk pemeriksaan atas dasar-dasar dan keabsahan dari klaim pengetahuan.
Bidang ini secara khusus fokus pada empat pendekatan utama untuk
mendapatkan pengetahuan, yaitu rasionalisme, empirisme, intuisionisme, dan
positivisme, serta menggunakan tiga teori utama: koherensi, korespondensi, dan
pragmatisme untuk mengevaluasi kebenaran.?

Dalam ranah tafsir Al-Qur'an, epistemologi terkait dengan proses
mengklarifikasi dan memahami ayat-ayat yang kompleks. Tugas menafsirkan
Al-Qur'an melibatkan penjelasan tentang isi ayat-ayat tersebut. Muhammad
Syahrur menekankan pentingnya mengadaptasi interpretasi Al-Qur'an agar
sesuai dengan konteks dan zaman yang berubah, dengan mempertimbangkan
evolusi dalam masyarakat, budaya, ilmu pengetahuan, dan peradaban.®
Pendekatan ini sangat penting untuk memastikan pesan Al-Qur'an tetap relevan
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Para ahli tafsir
memanfaatkan berbagai metodologi dalam interpretasi mereka, tergantung pada
pengalaman dan pengetahuan pribadi mereka. Proses penafsiran Al-Qur'an
merupakan upaya sistematis untuk memahami maksud ilahi di balik teks-teks
tersebut.

Diversifikasi dalam metode penafsiran merupakan tanggapan terhadap
kebutuhan dan konteks spesifik, mengakui bahwa interpretasi Al-Qur'an
merupakan hasil dari pemahaman individu yang terbentuk oleh kecerdasan,

pengalaman hidup, penemuan baru, dan kondisi sosial yang berlaku. Dengan

24 Harold H Titus, Marilyn S Smith, dan Richard T Nolan, Persoalan-Persoalan Filsafat
terj. HM Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 236.
% Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Xi.
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demikian, epistemologi tafsir Al-Qur'an menjelajahi fondasi, teknik, dan
keabsahan dari berbagai pendekatan interpretatif, menganggap penafsiran

sebagai disiplin ilmu, proses kerja, dan output yang dihasilkan.

. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, aspek metodologi sangat krusial,
menuntut penggunaan metode yang terdefinisi dengan jelas. Metodologi
membantu peneliti untuk fokus dan mencapai hasil yang berkualitas. Metode
tersebut berfungsi sebagai prosedur untuk mengkaji objek penelitian.
Metodologi penelitian harus dipertimbangkan dari dua aspek: pertama,
mengenai pengumpulan data, cara dan teknik yang digunakan, serta prosedur
yang diikuti; kedua, metode analisis yang melibatkan teori sebagai alat untuk
menganalisis data. Dalam penelitian tesis ini, penulis menekankan beberapa
aspek:

1. Jenis dan Karakteristik Penelitian: Penelitian ini adalah studi kepustakaan
yang meneliti berbagai data yang berkaitan dengan tema penelitian,
termasuk sumber-sumber primer dan sekunder.

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data: Pengumpulan data dilakukan melalui
metode dokumentasi, yang meliputi naskah-naskah terkait objek penelitian.
Data primer mengenai metodologi tafsir al-Qur’an diperoleh dari karya
Muhammad Said bin Umar, sementara data sekunder diambil dari literatur
yang relevan. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan Analisis
Data Kualitatif (QDA), yang mencakup proses reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.
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3. Analisis Data: Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi:

a. Deskriptif-Analitik: Metode ini membahas permasalahan dengan
analisis mendalam dan penjelasan terperinci tentang data.

b. Pendekatan: Penelitian ini mengadopsi pendekatan historis-filosofis
untuk mengkaji latar belakang kultural, pendidikan, dan sosial
intelektual Muhammad Said bin Umar. Pendekatan ini bertujuan
untuk memahami faktor-faktor sosio-historis yang mempengaruhinya.
Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis untuk
menelaah epistemologi Muhammad Said bin Umar dalam proses
penafsiran al-Qur’an.

Langkah-langkah penulisan tesis ini meliputi pengumpulan dan
seleksi data, terutama karya-karya Muhammad Said bin Umar dan literatur
terkait epistemologi tafsir, analisis komprehensif data tersebut, dan
pembuatan kesimpulan sebagai respons terhadap masalah yang diajukan.

G. Sistematika Pembahasan
Agar lebih terstruktur dan mudah dipahami, penelitian ini disajikan

dalam lima bab dengan ringkasan sebagai berikut:

1. Bab pertama berisi gambaran umum tentang topik yang akan diteliti,
termasuk latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penulisan.
Bab ini juga membahas literatur terkait untuk memperdalam analisis,
kerangka teori, metode dan pendekatan analisis, serta sistematika

pembahasan.
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2. Bab kedua berisi uraian mengenai konstruksi epistemologi tafsir secara
umum, termasuk perkembangan epistemologi serta membahasa definisi
tafsir, kategorisasi tafsir dan perkembangan epistemologi tafsir.

3. Bab ketiga berfokus pada biografi Muhammad Sa’id ibn ‘Umar, termasuk
kehidupan pribadi, pendidikan, karier, dan karya intelektualnya. Bab ini
juga membahas kitab tafsir Nur Al-Ihsan, deskripsi kitab, latar belakang
penulisan kitab, dan struktur penulisan kitab tersebut.

4. Bab keempat adalah bab yang mengulas analisis mengenai aspek
epistemologi tafsir Muhammad Sa’id ibn ‘Umar dalam kitab tafsir Nur Al-
Ihsan. Analisis ini meliputi sumber-sumber dan metode yang digunakan
dalam proses penafsiran serta validitas penafsiran. Bab ini juga
mengandung analisis mengenai alasan kenapa terdapat corak sufistik dan
fikih dalam kitab tafsir Nur Al-Ihsan.

5. Bab terakhir dari penelitian ini memberikan rangkuman komprehensif dari
seluruh penelitian yang telah dilakukan. Di samping itu, bagian ini juga
mencakup rekomendasi-rekomendasi yang disarankan untuk penelitian
lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil dan temuan dari penelitian

ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan dari penelitian ini
berkaitan dengan rumusan masalah yang diangkat pada bagian awal
pembahasan. Hasil penelitian ini mencakup jawaban atas tiga isu pokok
dalam epistemologi tafsir, yaitu sumber-sumber tafsir, metode tafsir, dan
validitas tafsir itu sendiri. Selain itu juga mengenai alasan corak sufistik dan
fikih ada pada beberapa penafsiran Muhammad Sa’id ibn ‘Umar dalam

kitab tafsir Nur Al-Ihsan.

1. Sumber rujukan tafsir yang dipakai oleh Muhammad Sa’id adalah ayat-
ayat Al-Qur’an, hadis Nabi, serta berbagai kitab tafsir seperti al-
Jalalain, al-Baidawi al-Nasafi, al-Khazin, al-Jamal, al-Qurtubi, dan al-
Tabari. Selain itu, Muhammad Sa’id juga menggunakan ijtihad dan
pengetahuannya tentang qira’ah serta syair Arab untuk memperkaya
tafsirnya. Metode tafsir yang digunakan adalah ijmali. Teori
Korespondensi menekankan kesesuaian antara pernyataan dengan fakta
empiris, Muhammad Sa’id menerapkan teori ini meskipun tidak
sempurna. Contohnya dalam menjelaskan kata buryj dengan
menyebutkan nama-nama 12 gugusan bintang. Sementara itu, teori
pragmatis menilai kebenaran berdasarkan efektivitas solusi yang

ditawarkan dalam konteks sosial masyarakat pada saat itu, seperti yang

89
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terlihat dalam pendekatan Muhammad Sa’id dalam kitab tafsir Nur Al-
Ihsan yang mempertimbangkan konteks lokal dalam penafsiran
sehingga menjadi solusi bagi masyarakat pada saat itu, salah satu
contohnya penafsiran mengenai ayat hukum potong tangan.

2. Alasan mengapa aspek sufistik dan fikih dalam beberapa penafsiran
Muhammad Sa’id pada kitab tafsir Nur Al-Thsan melalui dua poin
utama, yaitu: a) Transmisi-transformasi pengetahuan dari guru-
gurunya, yaitu Syekh Mustafa dan Syekh Abdul Qadir bin Mustafa,
yang intens dalam bidang tasawuf. Selain itu, Muhammad Sa’id adalah
pengikut tarekat Nagsyabandiyyah Ahmadiyah, dengan mursyid Syekh
Sulaiman bin Siddiq. Penyebaran buku-buku tasawuf juga memiliki
andil dalam membentuk pemikiran Muhammad Sa’id. b) Keadaan
sosial-keagamaan. Keadaan sosial saat penyusunan kitab tafsir ini juga
memengaruhi pola pikir Muhammad Sa’id. Sebagai mufti di Kedah, ia
bertanggung jawab atas masalah hukum dan fikih umat Islam.
Interaksinya dengan realitas sosial masyarakat Kedah dan tanggung
jawabnya dalam memberikan solusi atas permasalahan umat Islam

menyebabkan corak fighi sering muncul dalam penafsirannya.

B. Saran

Penelitian ini merupakan sebuah karya tulis yang masih memiliki
beberapa kekurangan dan membutuhkan penelitian yang lebih mendalam

untuk tahap penelitian berikutnya. Beberapa poin penting yang dianggap
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perlu untuk diperhatikan sebagai subjek penelitian lanjutan adalah sebagai

berikut:

1. Pengaruh bahasa dan budaya. Penelitian mengenai dampak penggunaan
bahasa Melayu dan aksara Jawi dalam Tafsir Nur Al-Thsan terhadap
pemahaman nilai-nilai Al-Qur’an di kalangan masyarakat Melayu.
Penelitian ini bisa memberi wawasan tentang pentingnya konteks
bahasa dan budaya dalam penyebaran ajaran agama.

2. Penelitian lebih lanjut mengenai transmisi-transformasi pengetahuan
Muhammad Sa’id ibn ‘Umar.

3. Terakhir, penelitian mengenai aspek-aspek lokal dalam penafsiran

Muhammad Sa’id ibn ‘Umar dalam kitab tafsir Nur Al-Thsan.
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